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ABSTRACT

Indonesia’s tropical climate has a significant potential in providing natural lighting to design buildings.
Limas or pyramidal shaped house in its original condition (has not been modified/engineered),
meaning that it is made of wood, having original elements and building design with openings is
believed to possess natural lighting for a construction that is assumed inadequate for productive
activities. Seeing the existing activity pattern, a /imas house is not aimed just to rest but it is also to
perform other activities, such as reading and working in the room. These activities require adequate
support of room lighting. This study was conducted to verify the assumption telling that the lighting
system of a limas house is insufficient productive activities during the day time.

The study used a computerized simulation and field measurements to see the a priori condition of the
limas house as the object of the study and then to compare the results of measurements. The result
showed that the level of natural lighting in the house was almost the same that was 150 lux in average.
This reinforced the assumption that the natural lighting level of the studied /imas house was insufficient
to support productive activities in the day time. To get solutions in improving natural lighting condition
of limas house, further studies are needed.

Key words: limas (pyramidal shaped) house, natural lighting, measurement, computerized
simulations.

ABSTRAK

Iklim tropis di Indonesia memiliki potensi pencahayaan alami yang penting untuk mendesain
bangunan. Bangunan tradisional rumah limas dengan kondisi asli (belum mengalami
perubahan/rekayasa) yakni berbahan kayu, elemen, dan bentuk bangunan dengan desain bukaan
yang masih asli, diduga memiliki pencahayaan alami dalam bangunan yang kurang memadai untuk
aktivitas produktif masyarakat saat ini. Pola aktivitas dalam rumah limas saat ini bukan hanya untuk
beristirahat, namun juga untuk melakukan aktivitas lainnya seperti membaca dan bekerja di dalam
ruangan. Hal ini memerlukan dukungan pencahayaan ruangan yang cukup.

Kajian dilakukan untuk pembuktian tentang dugaan awal bahwa pada rumah limas tingkat
pencahayaan kurang memadai untuk aktivitas produktif di siang hari. Kajian ini menggunakan
pengukuran lapangan dan simulasi komputerisasi untuk mengetahui kondisi awal pada objek rumah
limas, kemudian membandingkan kedua hasil pengukuran tersebut. Hasilnya menunjukkan bahwa
tingkat pencahayaan alami pada rumah limas tersebut temyata hampir sama yakni rata-rata 150 lux.
Kondisi tingkat pencahayaan alami yang dihasilkan ini menguatkan dugaan awal bahwa ruangan
dalam rumah limas tersebut memang kurang memadai untuk menunjang aktivitas produktif di siang
hari. Perlu penelitian lanjutan untuk meneliti solusi yang digunakan untuk perbaikan kondisi
pencahayaan alami pada rumah limas tersebut.

Kata-kata kunci : rumah limas, pencahayaan alami, pengukuran, simulasi komputerisasi.
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PENDAHULUAN

Pada kondisi krisis energi secara global
saat ini, salah satu penyebabnya yang
ditengarai adalah desain bangunan arsitektur
yang tidak mengakomodasi kondisi iklim
setempat sehingga memerlukan penggunaan
teknologi pendukung untuk operasional
bangunan yang membutuhkan jumlah energi
yang sangat tinggi. Dua hal yang dianggap
membutuhkan dukungan energi tinggi pada
bangunan adalah penghawaan dan
pencahayaan. Sehingga untuk menurunkan
tingkat konsumsi energi yang sangat tinggi
pada bangunan didorong untuk kembali
menggunakan penghawaan alami dan
pencahayaan alami (Lechner, 2000). Dua isu
penting ini membuat teknologi bangunan
menjadi sangat dibutuhkan untuk membantu
menghasilkan desain bangunan arsitektural
yang tidak hanya berhasil dalam hal estetika
namun juga dari sisi hemat energi.

Secara umum telah dipahami bersama
bahwa bangunan tradisional memiliki teknologi
bangunan yang mampu mengadaptasi iklim
setempat, seperti hainya iklim tropis yang
diadaptasi dengan baik oleh bangunan
tradisional nusantara di Indonesia
(Mangunwijaya, 1988). Pencahayaan alami
menjadi salah satu andalan bangunan
tradisional untuk menghemat energi.

Namun selama ini terjadi kecende-
rungan bahwa bangunan tradisional dianggap
tidak relevan dengan tuntutan dan kebutuhan
bangunan saat ini. Perkembangan arsitektur
yang cenderung berkiblat ke luar negeri telah
memberi kontribusi terhadap minimnya kajian
arsitektur yang berorientasi pada bangunan
tradisional setempat.

- Ketika tren pengembangan arsitektur
kini kembali pada teknologi bangunan berbasis
adaptasi iklim setempat, maka berkembang
beberapa hal yang diantaranya berupa
keinginan untuk kembali menerapkan
pencahayaan alami. Namun upaya ini temyata
terkendala oleh minimnya kajian dan penelitian
yang mengarah kepada bangunan tradisional.

‘ Menurut Koeningsberger (1973),
karakteristik pencahayaan alami pada daerah

‘ tropls lembab seperti Indonesia memiliki
penyinaran yang cukup kuat dan berlangsung
konstan sepanjang tahun dengan kondisi
~ awan cukup tebal. Dengan kondisi tropis yang
dlllmpahl sinar matahari sepanjang tahun
. sepertiini, pencahayaan alami harusnya dapat
{njadl potensi dan isu yang penting di

Indonesia (Manggunwijaya: 1988, Satwiko,
2009).

Saat ini pencahayaan alami menjadi isu
sentral kedua setelah penghawaan alami di
tengah kondisi krisis energi yang disebabkan
oleh desain bangunan. Minimnya kajian
mengenai pemanfaatan cahaya alami ini
berakibat pemanfaatan potensi pencahayaan
alami tidak optimal. Tuntutan untuk
mengembangkan teknologi berbasis pada
teknologi bangunan tradisional nusantara
kemudian semakin mengemuka.

Karena itu, sangatlah penting untuk
memperkaya pengetahuan tentang bangunan
tradisional melalui penelitian-penelitian yang
akan memberikan manfaat pada arsitektur
bangunan milik nusantara asli. Diantara
bidang kajian yang penting dilakukan adalah
kajian pencahayaan alami terhadap bangunan
tradisional. Salah satu bangunan tradisional
yang dimiliki oleh Indonesia adalah rumah
limas yang merupakan rumah tradisional dari
wilayah Palembang, Sumatera Selatan.

Kearifan lokal

Satu hal yang sering terlupakan dalam
memperoleh desain yang adaptable dengan
kondisi alam tropis Indonesia adalah keinginan
untuk belajar dari konsep bangunan tradisional
yang ada dan kemudian berupaya mengem-
bangkan teknologi yang sesuai.

Salah satu kendala untuk mengembang-
kan teknologi khas bangunan tradisional iklim
tropis di Indonesia adalah minimnya tulisan
yang runut dan penelitian yang berupaya
menggali secara mendalam tentang bangunan
tradisional Indonesia, kecuali sebatas
pembahasan bentuk dan elemen bangunan
yang lebih ke arah kajian teori arsitektur,
namun jarang pembahasan yang berkaitan
dengan prinsip-prinsip teknologi yang
terkandung didalamnya.

Kenyataan ini membuktikan bahwa
sampai saat ini upaya menggali potensi lokal
teknologi bangunan tradisional milik sendiri
sampai saat ini masih perlu ditingkatkan.
Sedangkan penggalian potensi bangunan
tradisional yang dimaksud tidak bisa lepas dari
penggalian nilai-nilai kearifan lokal yang
terkandung dalam falsafah pembangunan
bangunan rumah tradisional yang biasanya
cukup kompleks, termasuk rumah limas yang
dijadikan objek kajian dalam pembahasan ini.

Terdorong oleh kondisi tersebut maka
tulisan ini memiliki tujuan menggali kearifan
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lokal yang berkaitan dengan teknologi
bangunan yang seharusnya lebih banyak
dilakukan lagi oleh para peneliti. Kajian ini
berkaitan dengan masalah pencahayaan
alami pada bangunan rumah limas
Palembang. Bangunan tradisional di wilayah
tropis umumnya memiliki keunggulan dalam
penghawaan dan pencahayaan alami sebagai
elemen penting yang membuat penghuni
merasa nyaman dan betah tinggal di
dalamnya. Pengetahuan awal mengenai
rumah limas ini adalah bangunan tradisional
rumah limas ini telah didesain untuk
beradaptasi dengan kondisi alam tropis.

Dahulu rumah limas ini dibangun dan
menjadi hunian kalangan atas masyarakat
Palembang. Sedangkan saat ini rumah limas
adalah salah satu bangunan tradisional
Palembang yang masih bertahan dengan
kondisi aslinya termasuk dari lokasi, bentuk,
elemen bangunan, dan bahan bangunan yang
digunakan yang belum mengalami banyak
perubahan apapun sehingga ciri khas
bangunan tradisionalnya masih cukup kuat.

Fakta bahwa perubahan yang banyak
terjadi setidaknya akan mempengaruhi fungsi
dan kondisi bangunan tradisional rumah limas
saat ini memberi dampak yang akan teriihat
pula pada bangunannya.

Kearifan lokal yang ingin dipertahankan
sebagai spirit rumah tradisional memeriukan
dukungan pengembangan teknologi bangu-
nan yang mampu menjawab persoalan yang
muncul. Nilai-nilai kearifan lokal ini tetap bisa
dipertahankan dengan aplikasi yang sejalan.
Sehingga dapat menyumbangkan data ten-
tang fakta pencahayaan alami pada rumah
tradisional rumah limas. Hal ini tentu dapat
memperkaya pengetahuan tentang pencaha-
yaan alami yang berbasis desain bangunan
tradisional di Indonesia.

Pergeseran Fungsi dan Aktivitas Ruang
pada Bangunan Limas

Awalnya rumah tradisional secara
umum dibangun atas dasar kebutuhan tempat
beristirahat. Masyarakat berlangsung lama
menjadikan bangunan rumahnya semata-
mata untuk melepas lelah dan istirahat. Hal ini
berbeda dengan pola aktivitas masyarakat
saat ini yang banyak ragam kegiatan di dalam
ruangan. Fenomena yang sama terjadi pula
pada rumah limas sebagai bangunan
tradisional.

Rumah limas pada saat ini diperkirakan

memiliki pencahayaan alami yang kurang
memadai pada ruang dalam. Mengingat fungsi
rumah limas sebagai tempat tinggal bagi
masyarakat lama hanya mengakomodasi
aktivitas kegiatan yang tidak terialu
membutuhkan tingkat penerangan yang tinggi
sepertiistirahat dan tidur.

Pergeseran pola aktivitas masyarakat
modern sebagai penghuni rumah limas saat ini
menjadikan rumah tinggal digunakan pula
untuk menjalankan aktivitas produktif. Aktivitas
tersebut membutuhkan tingkat pencahayaan
yang cukup (untuk membaca, menonton
televisi, dan sebagainya). Terhadap kondisi ini,
maka diperlukan suatu kajian atau penelitian
yang bertujuan memperbaiki tingkat
pencahayaan dalam hal ini penerangan alami
di ruang dalam bangunan rumah limas.

Sebelum melakukan penelitian yang
mengarah kepada perbaikan kondisi
pencahayaan alami pada rumah limas, maka
diperlukan terlebih dahulu kajian awal yang
berangkat dari hipotesa bahwa  tingkat
pencahayaan alami dalam ruangan rumah
limas yang diduga tidak memadai untuk
mendukung aktivitas masyarakat modern saat
ini. Maka dalam tulisan ini pembahasan
dibatasi pada penelitian awal yang akan
membuktikan kebenaran hipotesis tersebut.

Gambar 1. Kondisi ruang dan aktlvitas pada ruang
dalam rumah limas saat Inl (Sumber :
Dokumen Alrikagusti, 2010)
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Rumusan masalah yang kemudian
disusun adalah pertanyaan mengenai apakah
benar tingkat pencahayaan alami pada
ruangan rumah limas saat ini tidak memadai?
Bagaimanakah kondisi distribusi pencahayaan
alami yang terjadi pada ruang dalam rumah
limas saatini?

Batasan dan Asumsi Penelitian

Mengingat bahwa rumah tradisional
limas terdiri atas beberapa jenis ruangan dan
kondisi pencahayaan alami sangat fluktuatif
dan dipengaruhi oleh berbagai macam faktor,
maka untuk kepentingan penelitian ini
dibuatlah batasan penelitian, sebagai berikut :
1. Bangunan yang diteliti adalah rumah limas,

dengan kondisi tertentu:

a. Secara fisik masih dalam kondisi alami,
belum terdapat penambahan pada
elemen-elemen fisik yang dapat
mempengaruhi bukaan (ruang dalam
tidak di cat, bukaan jendela masih asli
dan tidak diganti kaca)

b. Lokasi bangunan yang diambil sebagai
objek awal penelitian berada di tempat
yang tidak terlalu padat, untuk
meminimalisir faktor-faktor eksternal

Gambar2. Dominasi material kayu pada ruang
dalam rumah limas saat inl (Sumber :
Dokumen Alrikagusti, 2010)

yang mempengaruhi cahaya di dalam
bangunan.

Simulasi pencahayaan alami dengan
program ecotect pada prinsipnya memper-
hitungkan kondisi terburuk untuk pencahayaan
alami di dalam ruangan, sehingga setting
waktu penelitiaannya dibuat tetap.
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Gambar 3. Pagar tenggulung pada rumah limas
saat ini sebagal bukaan (Sumber :
Dokumen Alrikagusti, 2010)

2. Penelitian dilaksanakan pada kondisi,
lokasi tertentu, yang dibuat tetap, sehingga
faktor langitnya diasumsikan tetap.

a. Kondisi langit yang dipakai adalah langit
berawan (overcast sky) (SNI, 2001).

b. Lokasi di Kota Palembang Sumatera
Selatan, maka faktor langit mengguna-
kan data wilayah kota Palembang, yaitu
10.000 /ux (SNI. 2001)

Gambar4. Bangunan rumah limas (Sumber
www.google.com, 2011)
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3. Tanpa membedakan hirarki ruang ataupun
nama ruang pada rumah limas, pengukuran
pencahayaan yang dilakukan adalah pada
titik ukur 0,75 meter di atas lantai, yang
berarti kondisi pencahayaan yang ingin
diteliti dan perbaikan kondisi cahaya pada
penelitian ini adalah pencahayaan alami
pada ketinggian 0,75 meter di atas lantai.
Seluruh ruangan akan diukur tingkat
pencahayaannya.

Sedangkan jarak antar titk ukur pada
denah ruangan atau lantai berupa titik-titik
pengukuran modular 1.00 x 1.00 meter.
Setiap titik ukur ini akan dijadikan patokan
titik pengukuran tingkat pencahayaan pada
ruangan rumah limas dimana data hasil
akan disusun dalam bentuk tabel yang
terdiri dari baris dan kolom dan disusun
sebagai tabulasi hasil data pengukuran.

Seperti yang ditunjukkan pada gambar 6.

4. Karena keterbatasan software ecotect yang
digunakan sebagai alat penelitian, simulasi
tidak dilakukan pada waktu-waktu kritis

=g sesuai garis edar matahari (bulan Maret,

Kamar] Pawen mar Juni, September dan Desember). Untuk
' pengukuran daylighting (pencahayaan
Kamar| Gegajah |Kamar alami) pada penelitian ini, ecotect

melakukan perhitungan tingkat
pencahayaan berdasarkan kemungkinan
terburuk yang mungkin terjadi yakni

mar
El overcast sky (10.000 /ux).
. . . 5. Perhitungan pencahayaan alami pada
Bengkilas simulasi merupakan kombinasi foplighting
(cahaya dari skylight atap) dan side lighting
A Tenggulung n (cahaya dari bukaan pada rumah limas,

= =

Gambar 5. Denah Bangunan Rumah Limas
(Sumber : Dokumen Alrikagusti, 2010)

yaitu jalusi, pintu dan jendela). Seperti yang
ditunjukkan cleh gambar 7.

camn G I

X

Gambar 7. Tampak Bangunan Rumah Limas
memperiihatkan gambar sebagian
bukaan samping (s/delighting)
(Sumber : Dokumen Alrikagusti, 2010)
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan sifat
- penelitian eksperimental, dengan langkah-
langkah penelitian diawalidengan:
1. Studi literatur dan pengumpulan data untuk
menyusun teori dan memperoleh informasi
E mengenai rumah limas selengkap mungkin.
2. Melakukan pengambilan data di lapangan
Gambar 6. 2‘"‘"“::‘ ﬁ‘“g""‘gla: s”’:’ 82:::: melalui kegiatan pengamatan, dokumen-
modular (Sumber: Dokumen tas! dan pengukuran bangunan sebenamya
Alrikagusti, 2010). untuk permodelan.
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3. Pengukuran awal pencahayaan alami pada
objek bangunan secara langsung.

4. Membuat model 3D dari objek penelitian
rumah limas dengan program CAD.

5. Melakukan simulasi dengan program
ecotect 5.20 untuk menyimulasikan kondisi
pencahayaan alami rumah limas sebagai
perbandingan dengan hasil pengukuran
awal.

6. Membuat analisa data hasil simulasi.

7. Membuat kesimpulan hasil penelitian.
Kemudian membuat rencana penelitian
lanjutan dari hasil kajian awal yang
dilakukan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tingkat Pencahayaan Alami

Pada kajian awal ini, tingkat pencahaya-
an alami diperoleh melalui kegiatan penguku-
ran tingkat pencahayaan alami pada objek
rumah limas yang dipilih di lapangan.

Objek pengukuran yakni rumah limas
yang dimaksud berlokasi di Palembang,
Sumatera Selatan. Luxmeter digunakan untuk
pengukuran lapangan secara langsung
dengan menetapkan 76 titik ukur pada denah
ruangan dalam rumah limas seperti yang
ditunjukkan pada gambar 6. Kemudian letak
titik ukur tersebut kemudian dibuat tabel yang
menunjukkan hasil pengukuran sesuaidengan
letak titik pengukuran yang dimaksud sesuai
dengan bentuk denah rumah limas.

Pengukuran selama tiga hari untuk
mengambil kondisi pencahayaan alami yang
berbeda-beda dan dihitung secara nilai rata-

rata untuk setiap titik ukur. Rata-rata dari hasil
pengukuran tingkat pencahayaan pada setiap
titik ukur di lapangan tersebut kemudian
ditabulasi dalam tabel data nilai pencahayaan
dan hasilnya dapatdilihat pada tabel 1.

Simulasi awal pencahayaan bangunan
dengan kondisi sebenarnya bertujuan untuk
menyocokkan data hasil simulasi dengan hasil
pengukuran di lapangan. Hal ini diperlukan
untuk menjaga kesesuaian hasil penelitian jika
diaplikasikan di lapangan nanti, walaupun
tentu saja hasilnya tidak akan sama persis
karena berbagai faktor pencahayaan alami
yang berpengaruh pada bangunan, antara
lain: keberadaan bangunan lain, vegetasi di
sekitar bangunan, ketinggian kontur tanah
bangunan yang dapat mempengaruhi
terhadap posisi objek bangunan jika objek
bangunan berada pada posisi lebih rendah
sehingga berpengaruh pada arah, distribusi,
dan jumlah penerimaan cahaya matahari
terhadap kedudukan objek. Dalam penelitian
ini objek bangunan yang dipilih memiliki kontur
yang tidak berpengaruh pada penerimaan
arah, distribusi, dan jumlah cahaya matahari
yang diterima sehingga model yang digambar
tidak berbeda jauh dengan kondisi
sebenamya.

Simulasi dengan menggunakan
program ecotect ini digunakan sebagai
pembanding terhadap hasil pengukuran
lapangan. Hasil simulasi awal berupa nilai
pencahayaan pada 76 titik pengukuran dalam
ruangan seperti yang ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 1. Nilai rata-rata pencahayaan setiap titik ukur pada denah rumah limas

40 25 25 10 10 10 10 15 20 20
280 60 60 20 25 20 25 40 60 300
300 80 80 30 25 60 30 40 60 300

{Sumber: : Hasil Pengukuran Lapangan, 2010)

10 Ruang umum

A B C D _E_F G H T 3

1 900 880

2 9 15 270 90 15 80

3 1510 10 10 10 15

4 70 10 10 10 20 40

5 4015 1010 20 15

6 15 15 10 10 10 10 10 10 20 20 Keterangan:
_7 280 20 15 10 10 1010 10 60 270 5o RuandKhusus perempuan
B

9

10

|
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Tabel! 2. Nilal pencahayaan pada setiap titlk ukur (hasil simulasi awal)

——

A B C D E F G H 1 J
1 1148 1170
2 231 110 260 281 23 259
3 65 13 116 60 19 22
4 138 18 2 6 3 68
5 22 8 13 8 62 20
6 21 24 4 20 19 4 13 0 17 15 Keterangan:
7 357 80 12 10 19 10 4 24 61 284 ggpuandKelsperempuan
8 97 22 21 6 17 9 18 15 0 86 10 Ruangumum
9 175 38 22 17 2 13 10 38 99 173
10 526 124 40 58 74 40 5 26 81 533
(Sumber: : Hasll Pengukuran Lapangan, 2010)
N
Anpbhe R Vi

Gambar8. Data pola distribusi cahaya pada ruangan rumah limas dengan simulasl komputerisasi
sebagal pengukuran awal (Sumber: Hasll simulasi komputerisasi, 2010)

Ecotect merupakan alat simulasi
komputerisasi yang digunakan untuk
mengukur tingkat pencahayaan pada model
rumah limas dengan memperoleh hasil yang
terrefleksikan dalam gambaran daylight
analysis seperti yang ditunjukkan pada
gambar 8. Berdasarkan nilai pengukuran yang
dihasitkan ditetapkan ada tiga tingkat
pencahayaan yang dapat dibaca yakni: warna
biru menunjukkan tingkat pencahayaan
dengan rentang data 0-120 /ux; warna ungu-
merah menunjukkan rentang data 120 — 500
lux, dan warna orange-kuning > 500 /ux.

58

Analisis Perbandingan Data Pengukuran
Analisis Perbandingan Pola Distribusi Cahaya
dalam Ruangan dalam Rumah Limas

Perbandingan terhadap hasil pengukuran
pencahayaan alami di lapangan/lokasi dengan
hasil simulasi komputerisasi menunjukkan
bahwa tingkat pencahayaan alami pada rumah
limas hanya memenuhi standar pada sisi-sisi
ruang pada jarak yang tidak terlalu jauh dari
bukaan seperti jendela, ventilasi dan pintu dari
objek rumah limas yang diukur.

Jika data pola distribusi pencahayaan

hasil pengukuran lapangan pada tabel 1 ini
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dilihat sebagai kontur cahaya 3D maka dapat
dilihat data kontur cahaya yang terjadi seperti
padagambar9.
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Gambar9. Data kontur cahaya 3D pada rumah
limas dengan pengukuran pada kondisi
sebenarnya di lokasi (Sumber:
Dokumen analisis pengukuran hasil,
2010)

Hasil pengukuran pada bagian tengah
bangunan untuk tingkat pencahayaan
menunjukkan nilai 150 Jux sebagai nilai rata-
rata. Sedangkan hasil pengukuran daylight
analysis dengan ecotect pada model rumah
limas secara simulasi komputerisasi dalam
bentuk kontur cahaya 3D hasilnya menunjuk-
kan dominasi warna biru yang artinya rentang
data rata-rata 150 /ux meskipun di beberapa
titik terdapat rentang data tingkat
pencahayaan yang sangat tinggi seperti yang
ditujukkan pada gambar 10.
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Gambar10. Data kontur cahaya 3D pada rumah
limas dengan pengukuran pada model
simulasl komputerisasi (Sumber:
Dokumen analisis pengukuran hasll,
2010)

Kedua data kontur cahaya ini menunjuk-
kan pola distribusi yang sama dengan nilai
rata-rata yang berdekatan yakni 150 lux,
sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat
pencahayaan ruangan rumah tradisional limas
berada di bawah standar tingkat pencahayaan
untuk kebutuhan kegiatan sehari-hari dalam
ruangan yakni 200-250 /ux (SNI, 2001).

Analisis Perbandingan Potongan Pola
Distribusi Pencahayaan Dalam Ruangan
Dalam Rumah Limas

Pada pola distribusi pencahayaan
ruangan dalam antara rumah limas yang di
lokasi objek dan hasil simulasi komputerisasi
diperlihatkan menunjukkan hasil yang hampir
sama. Hal tersebut dapat ditunjukkan pula oleh
perbandingan potongan melintang pola
distribusi seperti yang ditunjukkan oleh
gambar 11 dan gambar 12.
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Gambar 11. Potongan melintang kontur cahaya
pada titikk pengukuran di fapangan
(Sumber: Dokumen analisis
pengukuran hasil, 2010)
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Gambar12. Potonganmelintang memperlihat-
kan kontur cahaya pada ruangan
Rumah Limas dengan simulasli
(Sumber: Dokumen analisis
pengukuran hasil, 2010)

Sedangkan potongan membujur pola
distribusi tingkat pencahayaan dalam ruangan
rumah limas hasil pengukuran lapangan dan
simulasi komputerisasi juga menunjukkan pola
hasil yang hampir sama. Secara umum hasil
pengukuran menunjukkan pola distribusi
dalam potongan membujur seperti yang
ditunjukkan gambar 13 dangambar 14.
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Gambar 13. Potongan membujur kontur cahaya
pada titkk pengukuran di lapangan
(Sumber: Dokumen analisis pengu-
kuran hasll, 2010)
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Gambar 14. Potongan membujur memperiihatkan
kontur cahaya pada ruangan Rumah
Limas dengan simulasl (Sumber:
Dokumen analisis pengukuran hasll,
2010)

Hasil simulasi terhadap model 3D
bangunan rumah limas sesual kondisi
sebenarnya (belum diberikan kondisi
perbaikan) menunjukkan bahwa tingkat
pencahayaan alami pada rumah limas dengan
simulasi model 3D awal adalah sama dan tidak
jauh berbeda dengan hasil pengukuran di
lapangan. Hasil simulasi awal juga
menunjukkan bahwa:

1. Tingkat pencahayaan alami pada rumah
limas hanya memenuhi standar pada sisi-
sisi ruang pada jarak yang tidak terlalu jauh
dari bukaan sekitar 1-2 meter dari bukaan
(1-2 grid). Pada bagian tengah ruang dalam
bangunan tingkat pencahayaan berada di
bawah standar yang dibutuhkan untuk
aktifitas kegiatan sehari-hari di ruang
publik, yakni 150 fux.

2. Secara umum cahaya terdistribusi merata
sebanyak 90% pada rata-rata 150 Jjux.
Dengan kondisi intensitas tinggi dan
sedang pada daerah yang dekat dengan
bukaan dan semakin ke tengah bangunan
intensitasnya semakin berkurang.
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PENUTUP

Hasil dari kajian awal yang dilakukan
melalui pengukuran kondisi pencahayaan
alami pada rumah limas di lapangan dan
simulasi model dengan menggunakan
program komputer ecotect menunjukkan hasil
yang hampir sama bahwa rata-rata
pencahayaan alami pada rumah limas kurang
memenuhi standar pencahayaan alami
ruangan dalam, sehingga hanya memenuhi
standar pada sisi-sisi ruang pada jarak yang
tidak terlalu jauh dari bukaan. Hal-hal yang
dapat disimpulkan dari kajian hasil pengukuran
iniadalah:

1. Hasil yang memenuhi standar pencaha-
yaan untuk aktivitas produktif yakni 200-
250 fux (SNI, 2001) hanya mencapai 1-2
meter (1-2 grid). dari bukaan ruangan atau
maksimal 1/20 dari ukuran bentang
ruangan keseluruhan dalam rumah limas.

2. Pada beberapa titik pengukuran dekat
bukaan tersebut bahkan menunjukkan nilai
diatas standar pencahayaan yang
dibutuhkan dalam ruangan > 250 fux.
Artinya lokasi tersebut belum tentu dapat
digunakan untuk aktivitas secara nyaman
jika cahaya terlalu terang. Sementara
kebanyakan ruangan tersebut adalah
kamar untuk istirahat yang artinya perlu ada
pengurangan tingkat pencahayaan yang
berasal dari bukaan tersebut.

3. Pada ruangan bagian tengah bangunan
rumah limas yang menjadi pusat kegiatan
penghuninya untuk aktivitas yang membu-
tuhkan tingkat ketelitian tertentu, seperti
membaca, menjahit, bekerja, dan lain-lain.

. Rata-rata tingkat pencahayaan yang diper-
oleh dari hasil dua macam pengukuran
bangunan rumah limas adalah 150 lux (<
200-250 /fux). Kondisi ini menunjukkan
adanya masalah pencahayaan pada
ruangan dalam rumah limas yang perlu
menjadi perhatian untuk tindakan
perbaikan kondisi pencahayaan ruangan
dalam rumah tradisional.

4. Hasil pengukuran tingkat pencahayaan
yang diperoleh melalui perbandingan dua
cara pengukuran tingkat pencahayaan
alami serta hasil dari pengukuran
menggunakan ecotect dapat dijadikan
acuan untuk membuat simulasi sejenis
dengan perbaikan kondisi pencahayaan
?Iami sesuai dengan perencanaan.

5. Berdasarkan kajian awal ini maka akan
dilanjutkan dengan mencoba berbagai
model bukaan pada bentuk bangunan
rumah limas dan melihat perbaikan tingkat
pencahayaan serta distribusi cahaya yang
tersebar dalam ruangan dengan
menggunakan variasi bentuk bukaan atau
bahan misalnya menggunakan skylight.
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